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ABSTRAK

Abstrak: Komitmen yang kuat dari pemerintah telah mendorong perkembangan dari UMKM,
demikian juga halnya bahwa UMKM memiliki prospek yang baik untuk lebih diberdayakan.
Kepentingan tersebut terkait dengan kondisi perekonomian nasional yang sekarang dan beberapa
tahun kurang meyakinkan. Termasuk dalam meningkatkan perekonomian di Desa Mukti Jaya dengan
memberikan pelatihan pada usaha janeut (jahe haneut). Tujuan pengabdian adalah untuk melakukan
program pelatihan inovasi kemasan dan pemasaran janeut (jahe haneut) sebagai minuman alternatif
kesehatan di Desa Mukti Jaya. Metode pelaksanaan pengabdian yakni dengan 3 tahapan yakni tahap
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan terlihat
bahwa produk ini diperkenalkan sebagai terobosan baru dalam meningkatkan ekonomi keluarga,
minimal warga Muktijaya bisa menjadikan minuman ini sebagai minuman yang bisa meningkatkan
atau menjaga kesehatan keluarga. Janeut (jahe haneut) ini diperkenalkan dengan metode demonstrasi
didepan warga RW 03 Desa Muktijaya. Dari mengenalkan bahan apa saja yang digunakan, manfaat
dari bahan-bahan tersebut, cara membuat dan terakhir warga dapat meminum minuman janeut ini
secara gratis sehingga dapat secara langsung merasakan khasiatnya. Mereka cukup antusias, terlebih
setelah mencobanya.Mereka lebih percaya akan khasiat janeut ini. Dari sekitar 25 orang warga yang
hadir dalam acara penyuluhan minuman janeut ini mereka sangat terkesan dengan khasiat ramuan
minuman herbal janeut ini.

Kata Kunci: Pelatihan, Inovasi Kemasan, Pemasaran, Janeut (Jahe Haneut).

Abstract: The strong commitment from the government has encouraged the development of MSMEs,
as well as the fact that MSMEs have good prospects for being further empowered. This interest is
related to the current condition of the national economy and has been less than convincing in recent
years. This includes improving the economy in Mukti Jaya Village by providing training for janeut
(jahe haneut) businesses. The aim of the service is to carry out a training program on packaging
innovation and marketing of janeut (jahe haneut) as an alternative health drink in Mukti Jaya Village.
The method for implementing service is in 3 stages, namely the preparation stage, implementation
stage and evaluation stage. Based on the results of the implementation of activities, it can be seen that
this product was introduced as a new breakthrough in improving the family economy, at least Mukti
Jaya residents can use this drink as a drink that can improve or maintain family health. Janeut (jahe
haneut) was introduced using a demonstration method in front of the residents of RW 03 Mukti Jaya
Village. From introducing what ingredients are used, the benefits of these ingredients, how to make it
and finally residents can drink this janeut drink for free so they can directly experience its benefits.
They were quite enthusiastic, especially after trying it. They believed more in the benefits of janeut. Of
the around 25 residents who attended the janeut drink outreach event, they were very impressed with
the properties of this janeut herbal drink concoction.
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A. LATAR BELAKANG

Komitmen yang kuat dari pemerintah telah mendorong perkembangan dari UMKM,
demikian juga halnya bahwa UMKM memiliki prospek yang baik untuk lebih
diberdayakan. Kepentingan tersebut terkait dengan kondisi perekonomian nasional yang
sekarang dan beberapa tahun kurang meyakinkan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
masalah yang harus dihadapi oleh UMKM itu sendiri diantaranya dapat diklasifikasikan
dalam dua permasalahan utama yakni masalah finansial dan nonfinansial (organisasi
manajemen) (Niode, 2019).

Usaha kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia merupakan bisnis masyarakat
yang utama dalam kegiatan perekonomian (Sucahyawati dkk, 2019). Mereka
merupakan pemercepat dalam pengembangan ekonomi masyarakat. Usaha mikro kecil
selama ini terbukti dapat diandalkan sebagai bisnis pengaman di masa krisis, melalui
mekanisme penciptaan lapangan kerja dan memungkinkan dihimpunnya penerimaan
negara berupa pajak. Hidayat dikutip (Hoerudin, 2018) menjelaskan bahwa peran dan
fungsi strategis ini, sesungguhnya dapat ditingkatkan dengan memerankan UMKM
(usaha mikro kecil menengah) sebagai salah satu pelaku usaha komplementer bagi
pengembangan perekonomian nasional.

Berdasarkan hasil observasi kami, ada sebagian besar ibu rumah tangga yang
memilih untuk menjadi TKW (tenaga kerja wanita) hal ini di sampaikan oleh ketua
BPD (Badan Pemerintahan Daerah) yaitu Bpk. H. Wawan kepada kami. Dan dibenarkan
oleh ibu ketua majlis taklim khoerul ma’wa Ibu Hj. Mimin Casminah ketika kami
mengikuti majlis taklim dibawah pimpinan beliau. Pasalnya yang mengikuti majlis
taklim merupakan ibu rumah tangga yang sambil mengasuh cucu-cucu mereka
dikarenakan ibunya yang sedang keluar negeri untuk menjadi TKW. Maka dari itu kami
menelurkan produk UMKM (usaha mikro kecil menengah) janeut (jahe haneut) ini
supaya bisa menjadi solusi yang dapat meningkatkan perekonomian keluarga warga
Desa Mukti jaya khususnya RW 03.

Potensi mitra dalam industri kecil kreatif yang menghasilkan kue tradisional wajit
kawista untuk meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Mukti jaya. Usaha di bidang
produksi makanan adalah salah satu jenis bisnis yang memiliki prospek yang cerah dan
selalu diminati oleh masyarakat. Faktor ini menjadi pendorong utama untuk
perkembangan cepat industri kuliner, terutama dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi dalam sistem pemasaran dan penjualan produk.

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor penting dalam
perekonomian suatu negara dan memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan
lapangan kerja, menggerakkan pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan
Masyarakat. Menurut (Arifudin, 2020) bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
adalah bisnis yang memiliki skala kecil atau menengah dalam hal jumlah karyawan,
omset dan aset.

Usaha Mikro, Kecil dan menengah merupakan salah satu dari sekian banyak
kegiatan yang dapat dimanfaatkan dan diberdayakan. Dengan pemberdayaan UMKM
dapat membantu Masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dan mengurangi
pengangguran. Upaya mendorong dan memotivasi masyarakat untuk menumbuhkan
kesadaran masyarakat bahwa banyak potensi yang dapat digali dan dikembangkan
(Agustin dan Ulya, 2022). Secara umum UMKM merupakan kegiatan usaha yang dapat
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memperluas kesempatan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas kepada
masyarakat serta dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta berperan dalam mewujudkan
stabilitas nasional (Sedyastuti, 2018).

Pendampingan yang dilakukan oleh tim mahasiswa dan dosen dalam pengembangan
usaha industri kecil kreatif adalah implementasi manajemen usaha yang mungkin belum
dimanfaatkan oleh ibu-ibu rumah tangga. Tim pelaksana Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) hadir untuk memberikan motivasi dan dukungan kepada ibu-ibu ini
agar mereka dapat melakukan kegiatan yang memberikan manfaat, seperti pelatihan
dalam pengolahan kue tradisional wajit kawista dengan berbagai varian rasa yang lezat,
serta pengemasan produk yang menarik.

Menurut (Surya, 2023) pemberdayaan masyarakat ialah upaya memberikan daya
kepada masyarakat agar mau dan mampu melakukan aktifitas positif yang bermanfaat
bagi mereka. Sejalan dengan itu, menurut Endah dalam (Mayasari, 2023) bahwa
pemberdayaan masyarakat intinya membangkitkan potensi yang ada dalam diri individu
atau kelompok dengan memberikan dorongan, memberikan kesadaran akan potensi
yang dimiliki orang atau kelompok tersebut dengan tujuan pemberdayaan mengarah
kepada keadaan capaian atau yang ingin dihasilkan ke arah perubahan masyarakat yang
berdaya guna dan memiliki kemampuan dalam merubah dan memperbaiki kehidupan
sosial ekonomi masyarakatnya.

Jahe (Ginger) merupakan tanaman yang banyak di jumpai di Indonesia. Tanaman ini
sering digunakan sebagai ramuan jamu tradisional, bumbu makanan bahkan sebagai
obat herbal atau untuk terapi komplementer oleh manusia. Jahe dikonsumsi bisa dalam
bentuk minuman atau dicampurkan ke dalam makanan. Masyarakat di Pulau Jawa
sering menggunakan jahe untuk dikonsumsi sebagai minuman dengan cara dicuci
kemudian direbus dan di beri gula pasir atau gula Jawa. Jahe yang juga merupakan
tanaman herbal, digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan terapi
komplementer untuk mengurangi rasa mual dan muntah pada awal kehamilan (Antara &
Istanti., 2022).

Selain jahe, pembuatan janeut ini juga menggunakan bahan lainnya seperti cengkeh,
kayu manis, sereh wangi, kapulaga, dan tambahan serutan kayu secang sebagai penguat
warna pada janeut, yang tentunya memiliki manfaat tersendiri bagi kesehatan tubuh.
Cengkeh disebut sebagai tanaman tahunan, karena usianya yang bisa mencapai ratusan
tahun dengan tinggi mencapai 10-20 meter. Cengkeh juga bermanfaat untuk
menghangatkan tubuh, beberapa tulisan menyebutkan dapat meringankan infeksi
saluran pernapasan, mencegah rambut rontok, meningkatkan sistem pencernaan, dan
mencegah peradangan (Denissa dkk, 2022).

Indonesia dengan keanekaragaman tumbuhan yang berlimpah, berpotensi sebagai
sumber tanaman obat, salah satunya adalah kapulaga. Kapulaga digunakan sebagai
rempah-rempah, bumbu, parfum, kosmetik, obat tradisional, farmasi, serta makanan dan
minuman (Atik dkk, 2020).

Beberapa rempah yang digunakan dalam pembuatan janeut (jahe haneut)
memberikan manfaat yang sama, yaitu dapat menghasilkan minyak atsiri. Minyak atsiri
memiliki banyak manfaat diantaranya sebagai terapi komplementer, untuk
merileksasikan tubuh, bahan tambahan makanan, kosmetik, dan pengharum.
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Kandungan minyak atsiri pada jahe dan ditambah komponen zat Zingiberol,
kurkumen, flandrena, bisabilena, zingiberena (zingirona), gingerol, resin pahit dan
vitamin A dapat menghalangi serotonin yang merupakan neuro transmitter pada neuron-
neuron serotonergis dari sintesis sel-sel enterokromafin dan sistem saraf pusat ke dalam
saluran pencernaan kemudian diyakini bisa mengatasi mual dan muntah sebab memberi
rasa nyaman dalam perut (Antara & Istanti., 2022).

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah rendahnya tingkat
penjualan produk. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap hal ini adalah
penggunaan kemasan produk yang sederhana, terutama berupa plastik polos, yang
belum memberikan tampilan yang menarik bagi calon pembeli.

Inovasi menurut (Ardiansyah, 2020) adalah penerapan secara praktis ide kreatif.
Inovasi dapat diwujudkan dengan adanya kreativitas yang cukup tinggi. Kreativitas
adalah kemampuan untuk menerapkan sesuatu yang baru ke dalam kehidupan Kita.
Sedangkan menurut Hartini dalam (Sofyan, 2020) bahwa semakin tinggi inovasi produk
dan inovasi proses, maka semakin tinggi pula kualitas produk.

Desain kemasan dan logo kemasan dapat menjadi daya tarik iklan, dan brand
awareness terhadap keputusan pembelian (Aria dkk, 2021). Media promosi produk yang
akan dipasarkan dapat digunakan dengan melakukan pengembangan desain kemasan
dengan tampilan yang menarik (Sidhiantari dkk, 2020). Industri kecil membutuhkan
persiapan dalam menerapkan penggunaan teknologi informasi untuk mengoptimalkan
proses produksi dalam memasuki era industri 4.0 pada kondisi saat ini (Taufig, 2022).

Pemasaran dengan menggunakan media sosial membutuhkan foto produk sebagai
tampilan yang dipublikasikan sehingga konsumen dapat melihat tampilan bentuk
produk yang akan dijual. Dalam upaya untuk melakukan penyesuaian dengan sistem
digitalisasi menggunakan internet, sehingga diperlukan pemberdayaan pelaku usaha
industri kecil untuk menerapkan teknologi informasi komunikasi dalam sistem
pemasaran produk agar dapat menjakau konsumen secara luas (Arief dkk, 2019).
Perencanaan pemasaran digital sebagai media promosi produk untuk meraih konsumen
global (Yogaswara dkk, 2021).

Meski demikian, tim PkM juga menjelaskan kepada peserta pelatihan mengenai
prospek usahanya. Menurut Kotler dalam (Hadiansah, 2021) bahwa inti dari pemasaran
adalah mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. Sehingga lebih
lanjut ditegaskan bahwa pemasaran adalah suatu fungsi organisasi dan serangkaian
proses untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan memberikan nilai kepada
pelanggan dan untuk mengelola hubungan pelanggan dengan cara yang
mengguntungkan organisasi dan pemangku kepentingannya. Sebagai langkah awal,
produk jahe haneut ini dipasarkan pada kegiatan bazar KKN Mahasiswa STIT Rakeyan
Santang.

Untuk menunjang pemasaran di butuhkan pengemasan yang menarik para
pelanggan. Yang bertujuan untuk menarik para konsumen yang tertarik pada produk
yang di jual dan dapat meningkatkan harga jual, karna produk yang di jual juga haruslah
memuaskan konsumen (Triharyanto, 2017). Maka dari itu, menurut (Tanjung, 2020)
bahwa sangat dibutuhkan dorongan dan pendampingan untuk pengemasan produk
(packaging) dan pemasaran. Para pelaku bisnis, kini tidak lagi hanya melakukan inovasi
pada bagian inti produk mereka saja, namun sekarang para produsen juga Kini telah
melakukan inovasi terhadap kemasan produk mereka. Hal ini dialakukan karena para
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produsen telah menyadari bahwa kemasan merupakan salah satu komponen yang
penting baik untuk meningkatkan penjualan dan juga untuk menunjukkan citra
perusahaan (corporate image) maupun citra merek (brand image) mereka, karena
kemasan merupakan hal yang pertama kali disentuh atau dilihat oleh konsumen dalam
memilih suatu produk, jika kemasannya bagus dan menarik, tentu konsumen akan
mendekat, meraih serta melihat dengan lebih dekat dan detail produk yang sedang
ditawarkan. Menurut (Shavab, 2021) bahwa kemasan yang baik dan menarik dapat
menciptakan dorongan untuk membeli.

Berdasarkan beberapa pengertian kemasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa
kemasan adalah wadah produk yang dibuat atau di desain dengan system terpadu untuk
melindungi, mengawetkan, dan menyiapkan produk untuk pengangkutan dengan
penampilan fisik yang menarik seperti warna, bentuk, label, dan bahan yang digunakan.
Perbaikan pada kemasan ini diharapkan dapat meningkatkan daya jual produk dalam
rangka meningkatkan ekonomi masyarakat secara khusus ekonomi keluarga.

Menurut Widodo dalam (Athik Hidayatul Ummah, 2021) bahwa pelatihan
merupakan serangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan
pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki Kkinerja yang profesional di
bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawai
melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar. Menurut Rachmawati
dalam (Bairizki, 2021), pelatihan merupakan wadah lingkungan bagi karyawan, di mana
mereka memperoleh atau mempelajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan, dan
perilaku spesifik yang berkaitan dengan pekerjaan. Menurut Rivai dan Sagala dikutip
(Silaen, 2021), pelatihan adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan
kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Dari beberapa pengertian
diatas, pelatihan adalah sebuah proses untuk meningkatkan kompetensi karyawan dan
dapat melatin kemampuan, keterampilan, keahilan dan pengetahuan karyawan guna
melaksanakan pekerjaan secara efektifvitas dan efisien untuk mencapai tujuan di suatu
perusahaan.

Perkembangan teknologi dan informasi juga sangat berpengaruh pada kegiatan
pemasaran dalam bidang apapun (Nasser, 2021). Pemasaran dahulu yang masih
tradisonal yang mengedepankan ruang beralih dengan pemasaran digital (digital
marketing) dengan menggunakan aplikasi. Hal ini disebabakan oleh beberapa faktor
salah satunya yaitu kecanggihan teknologi dan pergeseran gaya hidup masyarakat.
Rusmanto dalam (Labetubun, 2021) bahwa Digital Marketing merupkan promosi
produk atau merk melalui satu atau lebih bentuk media elektronik. Digital Marketing
sering di sebut juga Online Marketing, Web Marketing atau Internet Marketing.
Menurut Yunus dalam (Fasa, 2020) bahwa Digital Marketing (Pemasaran Digital) yaitu
kegiatan pemasaran yang memanfaatkan media digital untuk berkomunikasi dengan
pelanggan atau calon pelanggan. Media digital dapat beragam, disesuaikan dengan
kepentingan pemasar (Siregar, 2021).

Ada dua istilah dalam kosakata ekonomi keluarga, yaitu ekonomi dan keluarga.
Perekonomian didefinisikan sebagai tindakan setiap orang, baik secara individu maupun
kolektif, dalam rangka mencapai kebutuhan dasar mereka. Keluarga adalah kelompok
orang yang berbagi hubungan sosiobiologis melalui pernikahan, kelahiran, atau adopsi,
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tetapi tidak hidup bersama dan yang menyatukan sumber daya mereka (secara kolektif)
untuk mencapai tujuan bersama (Doriza, 2015).

Gunartin dalam (Sudirman, 2020) bahwa ekonomi keluarga merupakan salah satu
disiplin ilmu ekonomi yang menitikberatkan pada unit ekonomi terkecil dan
keterlibatannya dalam perjuangan mengangkat manusia dari kemiskinan. Selain itu,
menurut (Arifudin, 2019) bahwa ekonomi keluarga memiliki dampak yang signifikan
terhadap kemampuan anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan mereka secara
berkelanjutan, yang merupakan pertumbuhan ekonomi keluarga. Menurut (Tanjung,
2019) bahwa untuk mencapai kedudukan yang stabil dalam perekonomian keluarga,
harus dilakukan upaya untuk terus meningkatkan pendapatan dan memanfaatkannya
seefisien mungkin untuk memenuhi kebutuhan, dengan menyisakan sebagian surplus
untuk ditabung dan investasi secara berkelanjutan.

Doriza dikutip (Arifudin, 2018) bahwa keluarga harus memiliki pilihan
kesejahteraan yang berbeda untuk meningkatkan kesejahteraan. Tanpa adanya sumber
daya keluarga tidak akan dapat berjalan dan mungkin setiap anggota akan menderita
kehancuran. Atau jika tidak hancur, anggota keluarga akan bergabung dengan rumah
tangga lain yang mempunyai sumber daya lebih. Gunartin dikutip (Damayanti, 2020)
bahwa peningkatan ekonomi keluarga dapat diwujudkan apabila: 1) Anggota keluarga
memiliki kesadaran yang mendorong pencapaian peningkatan ekonomi, 2) Semua
anggota keluarga memilikki perilaku jujur, berkomitmen, terbuka, disiplin, dan
bertanggung jawab serta mampu bekerja sama untuk satu tujuan yang meningkatkan
ekonomi keluarga, 3) Memberdayakan kemampuan atau potensi yang dimiliki keluarga
dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan, 4) Memanfaatkan alokasi sumber daya
ekonomi dalam keluarga sesuai dengan kebutuhan, bukan keingina, serta 5) Setiap
anggota keluarga berkomitmen untuk mempertahankan pengaruh sebanyak mungkin
terhadap ekonomi keluarga.

Soerjono dalam (Fikriyah, 2022) pengertian kalimat “status ekonomi keluarga”
Status berarti keadaan atau kedudukan (orang, badan) dalam berhubungan dengan
masyarakat di sekelililingnya. Ekonomi berarti urusan keuangan rumah tangga
(organisasi, negara) di masyarakat istilah ekonomi biasanya berhubungan dengan
permasalahan kaya dan miskin, keluarga berarti ibu bapak dan anak-anaknya satuan
kekerabatan yang mendasar dalam masyarakat. Status sosial pada ekonomi keluarga ini
pada setiap lingkungan masyarakat dengan sengaja atau tidak sengaja terbentuk dengan
sendirinya (Ulfah, 2011) dalam kontek ini mengutip keterangan Aris toteles: “Bahwa di
dalam tiap-tiap negara terdapat tiga unsur, yaitu mereka yang kaya sekali, mereka yang
melarat dan mereka yang ada di tengah-tengahnya”.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya pendampingan usaha
terutama dalam memberikan informasi tentang pelatihan inovasi kemasan dan
pemasaran janeut (jahe haneut) sebagai minuman alternatif kesehatan di Desa Mukti
Jaya.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan program pengabdian yang dilakukan dalam pelatihan inovasi
kemasan dan pemasaran janeut (jahe haneut) sebagai minuman alternatif kesehatan di
Desa Mukti Jaya yang dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan program.
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Menurut (Arifudin, 2023) bahwa pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dalam
rangka memberikan rekomendasi perbaikan pada mitra pengabdian masyarakat. Adapun
tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat yaitu sebagai berikut:
Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini menurut (Haris, 2023) bahwa dalam rangka mempersiapkan
seluruh kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini ada beberapa hal
yang dilakukan, diantaranya: (a) melakukan koordinasi internal: kegiatan ini
dilakukan oleh tim guna membahas tentang perencanaan secara konseptual dan
operasional; (b) koordinasi secara eksternal: kegiatan ini dilakukan dengan pihak
sekolah mitra terkait; (c) penyusunan instrumen kegiatan pengabdian seperti, presensi,
PPT, media diskusi dan sebagainya; dan (d) persiapan mengenai tempat / lokasi
kegiatan, dokumentasi dan persiapan teknis lainnya.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan ini menurut (Fitria, 2020) bahwa seluruh aktifitas-aktifitas dari
pengabdian masyarakat sesuai dengan tahapan awal. Ini merupakan tahap training
atau pelatihan yang dilaksanakan dengan mencangkup hal-hal berikut: (a) Focus
Group Discussion (FGD); (b) Pelatihan dengan role play; (c) pendampingan penerapan
program.
Tahap Evaluasi

Pada tahap ini menurut (Tanjung, 2023) bahwa merupakan tahapan dalam
rangka menilai sejauh mana pelaksanaan pengabdian dan indikator ketercapaian
kegiatan yang dirasakan oleh masyarakat. Tahap ketiga ini merupakan tahap tindak
lanjut, meliputi: (a) evaluasi serta refleksi ternadap program; (b) pengembangan modul
proyek; dan (c) tindak lanjut berupa pendampingan dan layanan terpadu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan minuman Janeut (jahe haneut) secara
langsung sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh
mahasiswa KKN STIT Rakeyan Santang. Kegiatan ini dilaksanakan pada 09 September
2023 bertempat di kediaman ketua RT 06 dan dihadiri oleh kurang lebih 23 (Dua Puluh
Lima) orang warga dari RW 03 Desa Muktijaya, yang bermayoritaskan ibu rumah
tangga.

Menurut Gagne dalam (Ulfah, 2023) bahwa hasil kegiatan yang dilakukan pada
penelitian merupakan hasil kegiatan yang komplek, hasil belajar merupakan kapabilitas,
setelah belajar siswa memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya
kapabilitas tersebut adalah simulasi yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif
yang dilakukan oleh siswa (pelajar). Sesuai dengan kegiatan pengabdian yang berjudul
“inovasi kemasan dan pemasaran janeut (jahe haneut) sebagai minuman alternatif
kesehatan di Desa Mukti Jaya”.

Kegiatan pendampingan yang dilakukan dengan beberapa tahapan pelaksanaan
program, yaitu sebagai berikut:

Tahap Persiapan

Kegiatan ini dilaksanakan pada 09 September 2023, diawali dengan memberikan
penjelasan mengenai manfaat minuman jahe bagi kesehatan tubuh apalagi dimusim
sekarang rawan sekali penyakit menyerang warga, baik usia anak maupun usia dewasa.
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Selain itu, kegiatan ini juga bisa dijadikan sebagai peluang usaha bagi warga RW 03
Desa Muktijaya yang mengikutinya.

Adapun alat dan bahan yang harus disiapkan adalah jahe, cengkeh, sereh wangi,
kapulaga, gula putih, kayu secang, panic, air, kompor, centong sayur, dan gelas.
Kegiatan ini bertempat di kediaman RT 06 RW 03 Desa Muktijaya, Kec. Cilamaya
Kulon, Kab. Karawang, yang berlangsung selama kurang lebih satu jam, dimulai pukul
16.00-17.00 WIB.

Gambar 1.1 Tahap Persiapan PKM

Perencanaan dalam sebuah program menentukan keberhasilan dari sebuah program
(Arifudin, 2021). Oleh karenanya, sangat penting direncanakan secara komprehensif
pada pelatihan menciptakan peluang ekonomi mikro dari kerajinan bros kain perca di
Desa Karangmulya mengikuti langkah berikut ini: 1) Melakukan diskusi dengan
masyarakat pada lokasi pengabdian untuk membahas masalah yang akan dipecahkan, 2)
Mengkaji kegiatan yang akan diberikan pada pengabdian ini, 3) Menentukan pokok
bahasan yang akan diajarkan, 3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran, yakni
Rencana Pembelajaran, serta 4) Membuat format observasi untuk melihat bagaimana
kondisi belajar mengajar di masyarakat.

Motivasi belajar merupakan faktor psikologis yang sangat besar pengaruhnya
dalam melakukan aktivitas belajar, karena belajar itu tidak akan terjadi tanpa ada
motivasi (Arifudin, 2022). Jadi, subjek belajar yang mengalami proses belajar, supaya
berhasil perlu memperhatikan dan selalu mengembangkan motivasi dalam dirinya,
sehingga antara tujuan dan harapan dapat tercapai secara maksimal, karena motivasi
merupakan pendorong untuk melakukan suatu aktivitas.

Ada dua faktor yang mempengaruhi motivasi, Sardiman sebagaimana dikutip
(Supriani, 2020) mengemukakan yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 1) Motivasi
intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu, serta 2) Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsi karena
adanya ransangan dari luar.

Menurut Dimiyanti sebagaimana dikutip (Ulfah, 2023) mengemukakan bahwa
motivasi belajar penting bagi siswa karena 1) Menyadarkan kedudukan pada awal
belajar, proses, dan hasil akhir, 2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar
yang dibandingkan dengan teman sebaya, 3) Mengarahkan kegiatan belajar, 4)
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Membesarkan semangat belajar, serta 5) Menyadarkan tentang adanya perjalanan
belajar dan kemudian belajar.

Keinginan untuk melakukan aktivitas belajar sangat penting dimiliki oleh setiap
orang, karena tanpa motivasi belajar mustahil seorang hendaknya memiliki perencanaan
dalam melakukan aktivitas belajar agar aktivitas belajarnya terarah secara baik.
Sehingga pengabdian direncanakan sedemikian rupa agar tercapai sesuai tujuan
program.

Tahap Pelaksanaan

Adanya kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan minuman jahe ini diharapkan
dapat menjadi manfaat bagi warga RW 03 Desa Muktijaya, baik sebagai obat herbal
yang dikonsumsi secara pribadi maupun dijadikan sebagai peluang usaha dalam
meningkatkan perekonomian keluarga. Warga yang mengikuti kegiatan inipun sangat
antusias saat kegiatan ini berlangsung.

Gambar 1.2 Tahap Pelaksanaan PKM

Menurut Darmawan dalam (Mardizal, 2023) mengemukakan bahwa pada tahap
pelaksanaan sangat penting untuk melakukan semuanya sesuai dengan perencanaan
yang telah dibuat, agar dapat sesuai dengan tujuan dari sebuah program. Pelaksanaan
perlu dilakukan serinci mungkin agar tidak ada hal yang terlewat dari program yang
dibuat.

Djamarah sebagaimana dikutip (Ulfah, 2022) mengemukakan bahwa prestasi
belajar adalah hasil yang diproses, yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil aktivitas belajarnya. Secara
operasional tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan
atau sesuai dengan petunjuk yang diberikan. Lebih lanjut menurut (Ulfah, 2019) bahwa
hasil belajar dimaksudkan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran berkaitan dengan
aspek-aspek kognitif dan aspek psikomotorik.

Hasil belajar dapat diketahui dengan jalan melakukan pengukuran yang dikenal
dengan istilah pengukuran hasil belajar. Arikunto sebagaimana dikutip (Hanafiah, 2022)
mengemukakan bahwa pengukuran hasil belajar ialah suatu tindakan atau kegiatan
untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional dapat dicapai atau dikuasai oleh
siswa setelah menempuh pengalaman belajarnya (proses belajar mengajar), termasuk
pada kegiatan literasi pada masyarakat ini.
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Pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan tematik. Untuk memperoleh hasil
belajar yang optimal, tim PKM dituntut memilih metode yang tepat sehingga dapat
membangkitkan motivasi belajar peserta agar tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan (Mawati, 2023). Menurut (Ulfah, 2020) bahwa
Guru diharapkan menggunakan multi metode dan berbagai model dan strategi
pembelajaran secara bervariasi, misalnya ceramah, diskusi, kerja kelompok,
demonstrasi dan lain-lain.

Sebagaimana dipahami bahwa setiap media pengajaran memiliki keampuhan
masing-masing, maka diharapkan kepada guru agar menentukan pilihannya sesuai
dengan kebutuhan pada saat pertemuan. Menurut (Ulfah, 2021) bahwa hal ini
dimaksudkan agar penggunaan media tidak menjadi penghalang proses belajar mengajar
khususnya yang akan guru lakukan, yakni alat bantu yang dapat
mempercepat/mempermudah pencapaian tujuan pengajaran.

Secara umum, manfaat media dalam pembelajaran adalah memperlancar interaksi
antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien
(Apiyani, 2022). Akan tetapi, lebih lanjut Anderson dalam (Rahman, 2021)
mengemukakan secara khusus dan rinci ada beberapa manfaat media seperti yang
dikemukakan beberapa manfaat media dalam pembelajaran sebagai berikut: a)
Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, b) Proses pembelajaran menjadi
lebih jelas dan menarik, c) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, d) Efisiensi
dalam waktu dan tenaga, e) Meningkatkan kualitas belajar siswa, f) Media
memungkinkan proses belajar dapat dilakukan kapan dan dimana saja, g) Media dapat
menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar siswa, serta h)
Mengubah peran guru kearah yang lebih positif dan produktif.

Yunus sebagaimana dikutip (Sulaeman, 2022) mengemukakan bahwa ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pendidikan seperti tujuan yang
ingin dicapai, ketepatgunaan materi media, keadaan peserta didik, ketersediaan media,
mutu teknis dari media, serta biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan dan penggunaan
media. Lebih lanjut Anderson dalam (VF Musyadad, 2022) mengemukakan bahwa tiga
pertimbangan kelayakan yang dapat dipakai pengajar untuk memilih media
pembelajaran adalah sebagai berikut: a) Kelayakan praktis, seperti : Keakraban pengajar
dengan media yang akan digunakan, ketersediaan media di lingkungan belajar setempat,
ketersediaan waktu untuk mempersiapkan, dan ketersediaan sarana untuk fasilitas
pendukungnya, b) Kelayakan tehnis seperti: relevan dengan tujuan yang ingin dicapai
(kualitas pesan atau kurikuler), dan merangsang terjadinya proses belajar-mengajar,
serta ¢) Kelayakan biaya biasanya faktor kelayakan biaya baru ditinjau bila memenuhi
persyaratan tehnis lebih dari satu, yaitu apakah biaya yang dikeluarkan seimbang
dengan manfaat yang akan diperoleh.

Tahap Evaluasi

Menurut (Hasbi, 2021) mengemukakan bahwa peran evaluasi sangat penting dalam
rangka melihat sejauhmana keberhasilan dari sebuah program serta langkah perbaikan
ke depan.
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Gambar 1.3 Tahap Evaluasi

Secara umum, Kkelebihan literasi kegiatan pendidikan masyarakat dalam
pembelajaran khususnya dalam memotivasi belajar peserta lebih meningkatkan interaksi
antara tim PKM dan peserta dalam pembelajaran (Ulfah, 2019). Sementara itu, menurut
(Hoerudin, 2023) mengemukakan bahwa kelebihan yang lain sebagai berikut: a) Mudah
digunakan oleh siswa, b) Mudah diingat siswa karena ukurannya besar serta memiliki
variasi warna yang bermacam-macam, c¢) Mudah dipindah-pindahkan, d) Bisa
digunakan kapan dan di manapun, e) Siswa yang lebih banyak aktif dalam penggunaan
media ini, f) Pembelajaran lebih berkualitas karena membangkitkan rasa ingin tahu
siswa, g) Pembelajaran lebih sistematis dan terstruktrur, serta h) Tidak membuat siswa
menjadi bosan karena mengandung unsur permainan.

Kegiatan ini terlaksana dengan baik tentunya dengan pengorganisasian yang telah
direncanakan sebelumnya. Terdapat bagian-bagian dalam kepanitiaan kegiatan
pengabdian masyarakat dan pihak- pihak pada bagian-bagian tersebut berfungsi dengan
baik. Hal ini sejalan dengan (Fitria, 2023) bahwa pelaksanaan program dapat terlaksana
dengan baik dengan menggunakan pendekatan manajemen.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Sosialisasi dan praktik pembuatan minuman Janeut (Jahe Haneut) ini memiliki
banyak sekali manfaat. Beragam rempah yang sering Kita temui sehari-hari ternyata
tidak hanya dapat dijadikan sebagai bahan penyedap masakan, tapi juga memiliki
khasiat yang baik bagi kesehatan tubuh. Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa
peluang usaha sekecil apapun bisa kita dapatkan walau dari hal yang terlihat sederhana.
Contohnya seperti minuman jahe ini. Jahe yang sering kita anggap hanya sebagai
pelengkap masakan dan obat herbal biasa, ternyata dapat dijadikan sebuah produk yang
bisa membantu kita dalam meningkatkan perekonomian keluarga.

Untuk kedepannya pengemasan dan pemasaran di harapkan terus menggunakan
packaging yang menarik, karena sekarang ini perkembangan teknologi sudah lebih
meluas lagi, adapun saran yang dapat dilakukan yakni: (1) Pengenalan lebih lanjut
tentang pengolahan jahe menjadi produk lainnya, serta (2) Penelitian lebih lanjut
tentang manfaat jahe.
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